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Abstract
Mining is some or all stages of activities in the framework, management and
exploitation of mineral or coal mining which includes general investigations,
exploration, feasibility studies, construction, mining, processing or refining, or
development and utilization of minerals or coal. Based on work accident data in
Indonesia from BPJS Katenagakerjaan for the period January to September 2021, it
was revealed that 82 thousand cases were related to work accidents and 179 cases
were related to occupational diseases (PAK), with 65% related to Covid-19. As
provided by information from the Ministry of Energy and Mineral Resources
(ESDM), there were 93 work accidents in the mining sector in 2021. These incidents
included 36 cases considered light, 57 cases classified as heavy duty, and 11 deaths
due to work accidents. The aim of this research is to find out how to control the risk
of work accidents in mining workers. One of the causes of workplace incidents is
directly linked to unsafe actions and unsafe conditions, which ultimately lead to the
shutdown of operational processes involving individuals or equipment.
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Abstrak
Pertambangan adalah sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam rangka,
pengelolaan, dan pengusahaan pertambangan mineral atau batu bara yang
meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi,
penambangan, pengolahan atau pemurnian, atau pengembangan dan
pemanfaatan mineral atau Batubara. Berdasarkan data kecelakaan kerja di
Indonesia dari BPJS Katenagakerjaan untuk periode Januari hingga September
2021 mengungkapkan bahwa 82 ribu kasus dikaitkan dengan kecelakaan kerja
dan 179 kasus terkait dengan penyakit akibat kerja (PAK), dengan 65% terkait
dengan covid-19. Seperti yang ditunjukkan oleh informasi dari Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), terjadi 93 insiden kecelakaan kerja di
sektor pertambangan pada tahun 2021. Insiden ini mencakup 36 kasus yang
dikategorikan sebagai ringan, 57 kasus diklasifikasikan sebagai tugas berat, dan
11 kematian akibat kecelakaan kerja. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana cara pengendalian risiko kecelakaan kerja pada
pekerja tambang. Salah satu penyebab insiden di tempat kerja secara langsung
dikaitkan dengan tindakan yang tidak aman dan kondisi yang tidak aman, yang
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pada akhirnya mengarah pada penghentian proses operasional yang melibatkan
individu atau peralatan.
Kata Kunci : Kecelakaan, Pekerja, Tambang

PENDAHULUAN

Angka kecelakaan pertambangan yang tinggi menunjukkan bahwa
pertambangan adalah salah satu industri dengan risiko keselamatan tertinggi.
Berdasarkan data Minerba, 881 kecelakaan tambang terjadi antara tahun 2013 dan
2021, dengan 195 kematian. Faktor manusia dalam kecelakaan tambang adalah subjek
penelitian ini. Sebagian besar pendapatan negara berasal dari sektor pertambangan di
Indonesia. Ini disebabkan oleh pembangunan wilayah, pendapatan ekspor,
peningkatan aktivitas ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan sumber pendapatan ke
anggaran pusat maupun daerah.

Dalam dunia kerja, penerapan keselamatan dan kesehatan kerja sangat penting
dalam memenuhi aturan yang sesuai dengan prosedur operasional standar karena
pada aktivitas mereka dapat terjadi bahaya dan kecelakaan kerja seperti kerusakan
properti, cedera waktu yang tertunda, atau kematian. Maka, identifikasi bahaya dan
penilaian risiko adalah salah satu bagian dari program yang wajib dilakukan untuk
mencegah kecelakaan kerja dan menjaga reputasi suatu company.

Kegiatan pertambangan memiliki dampak yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Dalam era globalisasi saat ini, memenuhi
tuntutan zaman yang menuntut perubahan dalam semua aspek menjadi sangat
penting. Industri pertambangan harus memberikan perhatian khusus pada
keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Perusahaan akan sangat berusaha untuk
memastikan bahwa tidak ada kecelakaan atau penyakit akibat kerja di tempat kerja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode literatur review yang melibatkan seleksi,
dan pencarian berbagai artikel, jurnal, maupun studi terkait dengan pengendalian
risiko kecelakaan kerja pada pekerja tambang. Berbagai data dianalisis secara
kualitatif untuk mengidentifikasi temuan utama serta pola terkait topik tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertambangan memiliki arti sesuai dengan isi pada pasal 1, ayat (1) Undang-
undang No 3 tahun 2020 tentang perubahan atas Undang-undang No 4 Tahun 2009
tentang pertambangan mineral dan batu bara “pertambangan adalah sebagian atau
seluruh tahapan kegiatan dalam rangka, pengelolaan, dan pengusahaan pertambangan
mineral atau batu bara yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan,
konstruksi, penambangan, pengolahan atau pemurnian, atau pengembangan dan
pemanfaatan mineral atau batubara”. Hal tersebut tidak lepas dari peranan
pemerintah dalam upaya dalam pengelolaan pada sektor pertambangan.
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Data ILO (International Labour Organization) menyebutkan bahwa tingkat
pencapaian kinerja K3 pada perusahaan yang ada di Indonesia masih terhitung rendah.
Data tersebut mengatakan bahwa hanya ada 2% atau sekitar 317 perusahaan yang
telah mengimplementasikan K3 di Indonesia sedangkan 98% lainnya atau sekitar
14.700 perusahaan belum menerapkan K3 dengan baik. Berdasarkan data kecelakaan
kerja di Indonesia dari BP]S Katenagakerjaan untuk periode Januari hingga September
2021 mengungkapkan bahwa 82 ribu kasus dikaitkan dengan kecelakaan kerja dan
179 kasus terkait dengan penyakit akibat kerja (PAK), dengan 65% terkait dengan
covid-19. Seperti yang ditunjukkan oleh informasi dari Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral (ESDM), terjadi 93 insiden kecelakaan kerja di sektor
pertambangan pada tahun 2021. Insiden ini mencakup 36 kasus yang dikategorikan
sebagai ringan, 57 kasus diklasifikasikan sebagai tugas berat, dan 11 kematian akibat
kecelakaan kerja. Di dalam kawasan pertambangan terdapat 5 unsur kecelakaan, yaitu
kejadian benar-benar tanpa unsur kesengsaraan yang menyebabkan kerusakan
pekerja tambang, insiden yang timbul dari operasi pertambangan, kecelakaan yang
terjadi selama jam kerja pekerja tambang yang terkena dampak, dan peristiwa yang
terjadi di dalam bangunan perusahaan pertambangan. Kelima elemen tersebut sesuai
Kepmen No. 1827 K/30/MEM/2018.

Etiologi insiden di tempat kerja secara langsung dikaitkan dengan tindakan yang
tidak aman dan kondisi yang tidak aman, yang pada akhirnya mengarah pada
penghentian proses operasional yang melibatkan individu atau peralatan.

Deskripsi kecelakaan pertambangan mencakup lima kriteria khusus:

1. Kejadian itu asli dan bukan sabotase yang disengaja, tanpa niat jahat atau
elemen yang direncanakan

2. Mengakibatkan kerugian bagi penambang atau personel yang berwenang
yang disetujui oleh otoritas teknik tambang untuk terlibat dalam operasi

3. Berasal dari kegiatan yang berkaitan dengan penambangan, pengolahan,
penyulingan, atau fungsi pendukung tambahan

4. Berlangsung dalam jam kerja resmi

5. Peristiwa berlangsung dalam batas-batas operasi penambangan.

Sistem Manajemen Keselamatan Kerja (SMK3) sebagaimana diatur dalam
Kepmenaker 05 tahun 1996 merupakan komponen integral dari kerangka manajemen
komprehensif yang mencakup hierarki organisasi, perencanaan strategis, alokasi
tugas, pelaksanaan, pedoman, operasi, dan aset penting yang diperlukan untuk
perumusan, pelaksanaan, realisasi, analisis, dan keberlanjutan protokol yang
berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja dalam mengurangi bahaya yang
terkait dengan usaha terkait pekerjaan untuk menumbuhkan pekerjaan yang aman,
mabhir, dan bermanfaat lingkungan. Dengan mengikuti sistem manajemen kesehatan
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dan keselamatan kerja (SMK3) dalam sektor pertambangan, proses pemberlakuan
langkah-langkah kesehatan dan keselamatan kerja (K3) dapat dilaksanakan dengan
aman, kompeten, dan efektif.

Untuk memastikan lingkungan kerja yang aman dan sehat, organisasi harus
membentuk departemen khusus yang didedikasikan untuk mengawasi protokol
keselamatan dan kesehatan kerja. Departemen ini bertanggung jawab untuk
mengawasi kinerja keselamatan dan kesehatan kerja dalam organisasi. Namun
demikian, efektivitas departemen ini saat ini kurang optimal karena penegakan
langkah-langkah kesehatan dan keselamatan kerja yang tidak memadai, yang
mengarah ke masalah yang berkelanjutan seperti kondisi kerja yang buruk dan
kecelakaan berulang dalam operasi pertambangan. Kemanjuran menanamkan budaya
keselamatan kerja dalam suatu organisasi secara signifikan tergantung pada
komitmen organisasi untuk menegakkan peraturan dengan tekun, serta pada
kepatuhan karyawan terhadap aturan-aturan ini.

Hazard terdapat hampir pada seluruh tempat kerja, sehingga memerlukan Upaya
tindakan segera untuk mencegah dan mengurangi potensi risiko yang berasal dari
prosedur kerja. Langkah utama dalam manajemen risiko melibatkan penentuan
dengan tepat asal mula bahaya dalam lingkungan kerja, diikuti dengan proses
identifikasi bahaya yang menyeluruh. Setelah bahaya diakui, sangat penting untuk
mengevaluasi tingkat risikonya kepada tenaga kerja. Selanjutnya, langkah-langkah
pengendalian dapat diterapkan untuk menetapkan ambang batas yang aman bagi
karyawan dan pengaturan kerja.

Ada berbagai teknik atau pendekatan untuk identifikasi bahaya, dengan Job Safety
Analysis yaitu Analisis Keselamatan Kerja menjadi salah satunya. Analisis Keselamatan
Kerja berfungsi sebagai strategi untuk mengekang kecelakaan kerja dengan awalnya
mengakui potensi bahaya yang ada dan mengusulkan solusi untuk mengurangi
prevalensinya. Dalam  konteks pekerjaan, Analisis Keselamatan Kerja
menggambarkan tahapan kerja yang rentan terhadap kecelakaan terkait pekerjaan.

Pengendalian kecelakaan untuk meminimalisir kecelakaan yang terjadi pada
pekerja tambang yaitu melakukan sesuai standar K3 adalah menciptakan tempat kerja
yang aman, kemudian harus bekerja sesuai dengan prosedur operasi yang sudah
diatur dalam undang-undang K3, dan menggunakan APD yang sesuai standar agar
terlindungi dan memperkecil risiko kecelakaan. kerja pada karyawan saat bekerja.

KESIMPULAN

Pasal 1, ayat (1) Undang-undang No 3 tahun 2020 tentang perubahan atas
Undang-undang No 4 Tahun 2009 tentang pertambangan mineral dan batu bara
“pertambangan adalah sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam rangka,
pengelolaan, dan pengusahaan pertambangan mineral atau batu bara yang meliputi
penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, penambangan,
pengolahan dan/atau pemurnian, atau pengembangan dan/atau pemanfaatan mineral
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atau batubara”. Angka kecelakaan pertambangan yang tinggi menunjukkan bahwa
pertambangan adalah salah satu industri dengan risiko keselamatan tertinggi.
Berdasarkan data Minerba, 881 kecelakaan tambang terjadi antara tahun 2013 dan
2021, dengan 195 kematian.

Etiologi insiden di tempat kerja secara langsung dikaitkan dengan tindakan
yang tidak aman dan kondisi yang tidak aman, yang pada akhirnya mengarah pada
penghentian proses operasional yang melibatkan individu atau peralatan.
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